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PENGEMBANGAN MEDIA VIDEO ANIMASI DALAM
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK SEBAGAI
PENCEGAHAN KECANDUAN MEDIA SOSIAL
DI SMA XAVERIUS 4 PALEMBANG

ABSTRAK

Permasalahan yang terjadi pada penelitian ini yaitu terdapat peserta didik
yang mengalami kecanduan media sosial, guru bimbingan dan konseling di SMA
Xaverius 4 Palembang juga belum pernah memberikan layanan pencegahan
kecanduan media sosial dengan menggunakan media, khususnya media video
animasi. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa media video
animasi dalam layanan bimbingan kelompok sebagai pencegahan kecanduan
media sosial yang valid dan praktis. Jenis Penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and Develompent) yang menggunakan model
pengembangan ADDIE. Implementasi dari media ini dilakukan dalam tiga tahap,
yaitu uji coba perorangan (one-to-one), uji coba kelompok kecil (small group),
dan uji coba lapangan (field test). Adapun kesimpulan yang diperoleh: (1) Produk
media video animasi dalam layanan bimbingan kelompok sebagai pencegahan
kecanduan media sosial ini telah dinyatakan valid dan praktis digunakan sebagai
media pembelajaran berdasarkan hasil validasi dari ahli konten dengan kategori
valid, ahli Media berkategori valid, ahli Audio dengan kategori valid. Uji coba
perorangan oleh 4 orang peserta didik kelas X dan XI memperoleh rata-rata
penilaian 88% berkategori sangat praktis. Uji coba kelompok kecil oleh 5 orang
peserta didik kelas X dan XI memperoleh penilaian sebesar 92,4% dengan
kategori sangat praktis.Sedangkan Uji coba lapangan oleh 8 orang peserta didik
kelas X dan XI memperoleh penilaian 97,2% dengan kategori sangat praktis.

Kata kunci: Video Animasi, Bimbingan Kelompok, Kecanduan Media Sosial
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DEVELOPMENT OF ANIMATED VIDEO MEDIA IN
GROUP COACHING SERVICES AS PREVENTION
OF SOCIAL MEDIA ADDICTION AT

XAVERIUS 4 SMA PALEMBANG

ABSTRACT

The problem that occurred in this research was that there were students who were
addicted to social media. The guidance and counseling teacher at SMA Xaverius
4 Palembang had never provided social media addiction prevention services
using media, especially animated video media. This research aims to produce a
product in the form of animated video media in group guidance services as a valid
and practical prevention of social media addiction. This type of research is
research and development (Research and Development) which uses the ADDIE
development model. The implementation of this media was carried out in three
stages, namely individual trials (one-to-one), small group trials, and field trials.
The conclusions obtained are: (1) The animated video media product in group
guidance services as a prevention of social media addiction has been declared
valid and practical for use as a learning medium based on validation results from
content experts in the valid category, Media experts in the valid category, Audio
experts in the valid category valid. Individual trials by 4 students in classes X and
XI obtained an average rating of 88% in the very practical category. Small group
trials by 5 students from classes X and XI received an assessment of 92.4% in the
very practical category. Meanwhile, field trials by 8 students from classes.

Keywords: Animated Videos, Group Tutoring, Social Media Addiction
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, kehidupan manusia pada zaman
dahulu dan sekarang mengalami perubahan. Pada zaman dahulu masalah utama
kehidupan manusia yaitu kurangnya pengetahuan dan informasi. Kehidupan yang
begitu sederhana tersebut sangat jauh berbeda jika dibandingkan dengan
kehidupan manusia zaman sekarang yang serba modern. Manusia merupakan
makhluk cerdas yang selalu meningkatkan kemampuannya agar dapat
memudahkan segala kegiatannya. Segala jenis alat dicoba dan digunakan untuk
efisiensi dan efektivitas dalam setiap tindakan yang dilakukan manusia saat ini.
Kehidupan yang serba modern ini ditandai dengan teknologi yang semakin maju
dan berkembang dari waktu ke waktu dan tidak dapat dihindarkan. Teknologi
yang diciptakan bertujuan untuk mempermudah manusia dalam segala aspek
kehidupannya. Seiring berjalannya waktu, kemajuan teknologi terus mengalami
perkembangan, dimulai dari era teknologi pertanian, era teknologi industri, era
teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan tersebut membawa dampak
yang berbeda-beda terhadap kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
setiap individu berkepentingan untuk memanfaatkan dan mengambil manfaatnya
masing-masing. Maka dari itu teknologi merupakan suatu hal yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah satu
perkembangan yang sangat pesat hingga saat ini. Perkembangan teknologi dimulai
sejak masa prasejarah, sekitar 3000 SM (Rahmanda dalam Pertiwi et al., 2022).
Namun di Indonesia sendiri perkembangan teknologi resminya ditandai dengan
hadirnya saluran televisi nasional yaitu TVRI pada tahun 1962. Kemudian pada
tahun 1975 Indonesia meluncurkan satelit yang sangat populer untuk pertama
kalinya yaitu satelit PALAPA Al. Pada zaman modern ini, perkembangan

teknologi di seluruh dunia mengalami kemajuan yang sangat pesat. Komputer
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merupakan salah satu penemuan yang canggih, dan tentu saja melahirkan banyak
penemuan lain yang tak kalah canggihnya. Setelah munculnya komputer,
teknologi yang selanjutnya hadir untuk menunjang teknologi canggih lainnya
yaitu internet yang resmi diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1970 di beberapa
perguruan tinggi.

Berdasarkan data dari Sutarsih & Maharani (2022) diperoleh hasil survey
Susenas 2022, 66,48% penduduk Indonesia telah menggunakan akses internet
pada tahun 2022 dan 62,10% pada tahun 2021. Hasil ini menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan sangat
pesat. Internet merupakan perantara yang diperlukan oleh semua orang untuk
mendukung komunikasi online dan pertukaran informasi agar lebih cepat dan
efektif, terutama di bidang pendidikan, kesehatan, teknologi, pekerjaan, dan
komunikasi (Wisma & Metrin, 2022). Saat ini internet digunakan oleh semua
kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang tua. Munculnya internet sangat
membantu manusia dalam memenuhi kebutuhan sosialnya, yaitu untuk
berinteraksi. Interaksi antar manusia bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
informasi. Setiap orang memerlukan informasi untuk memenuhi kebutuhan hidup
dan menunjang segala aktivitasnya. Internet sangat membantu dalam memenuhi
kebutuhan informasi tersebut.

Individu lebih mudah menyampaikan ataupun menerima informasi dari
individu lain maupun massa karena saat ini tersedia sarana atau alat yang biasa
kita sebut dengan media sosial. Internet dan media sosial adalah dua hal yang
tidak dapat dipisahkan karena jaringan internet diperlukan untuk dapat mengakses
media sosial. Tentunya sudah tidak asing lagi di telinga kita saat mendengar kata
media sosial, karena media ini yang paling dekat dengan masyarakat. Media sosial
adalah salah satu sarana komunikasi di mana banyak orang dapat mengakses dan
berkomunikasi dengan orang lain tanpa harus bertatap muka.

Terdapat berbagai macam platform media sosial berdasarkan fungsinya
masing-masing. Contohnya /nstagram yang memungkinkan penggunanya untuk
berbagi foto dan video serta membuat cerita singkat pada fiturnya. Kemudian

Youtube yang memungkinkan penggunanya untuk melihat, mengirim, dan berbagi
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video. Youtube juga dapat digunakan sebagai platform untuk menghasilkan uang
melalui iklan. Selanjutnya ada 7ikTok yang memungkinkan penggunanya untuk
membuat dan berbagi video pendek dengan musik latar. Facebook yaitu media
sosial yang memungkinkan penggunanya untuk berbagi informasi, foto, dan
video, serta terhubung dengan teman dan keluarga. Masih banyak lagi platform
media sosial yang memiliki fungsinya masing-masing dan dapat digunakan untuk
berbagai keperluan. Saat ini masyarakat sudah dapat memilih dan memilah media
sosial yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Masyarakat begitu terikat dengan
media sosial, sehingga sebagian orang bahkan menganggap media sosial sebagai
salah satu kebutuhan utama mereka, selain sandang, pangan dan papan.
Kapanpun, di manapun, masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi
dan berkomunikasi satu sama lain melalui media sosial.

Tingkat penggunaan media sosial di Indonesia berkembang pesat.
Berdasarkan data yang diperoleh dari laman GoodStats, pada tahun 2023 total
pengguna media sosial yaitu sebesar 167 juta. Pengguna media sosial ini
didominasi oleh remaja, yaitu sebesar 153 juta pengguna, yang merupakan 79,5%
dari total populasi. Remaja merupakan masa di mana individu mengalami proses
peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa yang meliputi perubahan biologis,
psikologis, dan perubahan sosial. Berdasarkan pengertian remaja tersebut, Fashan
et al. (2023) mengatakan bahwa remaja adalah kelompok usia yang rentan
mengalami kecanduan penggunaan media sosial. Hal ini dikarenakan remaja pada
masa ini sedang berada pada fase ingin tahu akan segala hal.

Kecanduan media sosial yang terjadi pada remaja disebabkan oleh
keterikatan pengguna terhadap aktivitas yang dilakukan secara terus menerus di
media sosial. Tentunya hal ini dapat menimbulkan dampak yang kurang baik bagi
remaja, yaitu remaja menjadi malas dan jarang bersosialisasi secara langsung,
sehingga dapat membuat remaja menjadi anti sosial. Sejalan dengan Mulyono
(2021) kecanduan media sosial pada remaja mengakibatkan mereka menjadi
malas karena terlalu asyik dengan media sosial mereka dan melupakan

kewajibannya sebagai peserta didik.
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Dampak negatif lainnya bagi peserta didik yaitu terlambat datang ke
sekolah, tertidur saat proses belajar mengajar, dan tidak menyelesaikan tugas. Hal
ini disebabkan karena siswa sering begadang menggunakan media sosial, lupa
istirahat, membuang waktu di media sosial, dan siswa gagal menyelesaikan tugas
(Imran, 2020). Selain itu, penggunaan media sosial dengan waktu yang berlebih
dapat mempengaruhi kesehatan mata karena terlalu lama menatap gadget.
Penggunaan media sosial yang kurang bijak juga akan berdampak pada moral
peserta didik apabila tidak dapat menyaring konten-konten yang kurang baik.
Tidak dipungkiri bahwa media sosial juga memiliki dampak yang positif apabila
digunakan dengan baik dan bijak oleh penggunanya, khususnya peserta didik.
Media sosial dapat digunakan sebagai sarana hiburan, sarana informasi dan
komunikasi.

Berdasarkan dampak negatif yang ditimbulkan dari perilaku kecanduan
penggunaan media sosial pada remaja, maka hal ini tidak dapat diabaikan atau
dibiarkan begitu saja. Diperlukan upaya dari berbagai pihak untuk memberikan
pemahaman agar remaja tidak mengalami kecanduan penggunaan media sosial,
salah satunya peran seluruh guru terutama guru BK. Peran guru BK yaitu
memberikan pemahaman, membantu, membimbing, dan mengarahkan peserta
didik untuk melakukan hal-hal positif agar mencapai tujuan hidup yang optimal.
Dalam hal ini guru BK berperan penting dalam mencegah ataupun mengatasi
kecanduan penggunaan media sosial pada peserta didik di sekolah. Tugas guru
BK adalah membantu mengubah perilaku peserta didik dalam mencegah dampak
negatif penggunaan media sosial menjadi kondisi yang sesuai.

Guru BK sebagai tenaga pendidik yang ada di lingkungan sekolah harus
mempunyai teknik dan strategi untuk mencegah dan mengatasi kecanduan
penggunaan media sosial pada peserta didik di sekolah. Teknik dan strategi ini
dapat diterapkan melalui berbagai bentuk layanan, salah satunya layanan
bimbingan kelompok. Layanan bimbingan kelompok ini bersifat preventif atau
pencegahan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ambarani & Prasetya (2019),
diperoleh hasil bahwa layanan bimbingan kelompok efektif digunakan sebagai

sarana untuk meningkatkan pemahaman akan bahaya kecanduan media sosial



Universitas Sriwijaya

pada peserta didik, karena dalam bimbingan kelompok akan melibatkan proses
interaksi antar individu dalam kelompok. Penelitian yang dilakukan oleh Saragi et
al. (2022), tentang penggunaan bimbingan kelompok dalam pencegahan narkoba
di kalangan mahasiswa, hasilnya menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok efektif dan dapat memberikan pilihan yang tepat untuk mengantisipasi
penggunaan narkoba. Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
layanan bimbingan kelompok bersifat preventif atau pencegahan, bertujuan untuk
mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri peserta didik.
Layanan bimbingan kelompok juga dapat digunakan sebagai sarana pemahaman
akan bahaya kecanduan media sosial pada peserta didik sehingga dapat mencegah
terjadinya kecanduan penggunaan media sosial.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai topik pencegahan dan
pemahaman kecanduan media sosial yang dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling. Beberapa penelitian tersebut salah satunya yaitu dari Rizaldi (2020)
yang melakukan penelitian mengenai strategi bimbingan dalam mencegah dampak
media sosial terhadap siswa di SMAN 4 Pinrang, diperoleh hasil bahwa strategi
bimbingan yang digunakan yaitu guru melakukan bimbingan individual dan
bimbingan kelompok. Kegiatan layanan dilakukan untuk pencegahan kecanduan
media sosial dengan menggunakan strategi diskusi kelompok. Berdasarkan
strategi tersebut, sangat diperlukan kreativitas dari pendidik agar layanan yang
diberikan lebih menarik dan mudah dipahami, salah satunya dengan menggunakan
media pembelajaran.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 9 September 2023 di SMA Xaverius 4 Palembang, dilakukan
wawancara secara langsung dengan guru BK dan 3 orang siswa. Dari beberapa
pertanyaan yang diberikan kepada 3 orang siswa tersebut diperoleh hasil bahwa
ketiganya memiliki akun media sosial dan merupakan pengguna aktif media sosial
tersebut. Media sosial yang sering digunakan yaitu /nstagram dan TikTok. Alasan
mereka menggunakan media sosial tersebut karena lebih mudah untuk
mendapatkan informasi, sebagai sarana komunikasi, sarana hiburan dan juga

mereka tidak ingin ketinggalan trend atau sesuatu yang sedang populer. Menurut
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Rahimaniar dan Nuryono (dalam Jamaludin et al.,, 2022), media sosial
memberikan rasa bahagia pada remaja melalui bentuk hiburan yang tersedia,
terutama saat mereka merasa kesepian.

Waktu yang mereka habiskan untuk bermain media sosial yaitu lebih dari
5 jam perharinya. Mereka juga menyempatkan waktu untuk membuka media
sosial ketika jam istirahat di sekolah. Ketika hari libur, mereka bisa menggunakan
media sosialnya seharian penuh. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sentri et
al., (2022) diperoleh hasil bahwa tingkat kecanduan media sosial pada peserta
didik sebesar 81,94% dengan tingkat tinggi. Salah satu siswa mengakui ketika
dalam satu hari tidak bermain media sosial, maka perasaannya gelisah karena
takut tertinggal informasi. Berdasarkan pernyataan ketiga siswa tersebut, bahwa
mereka pernah bermain media sosial ketika pembelajaran di kelas. Mereka juga
merasakan dampak negatif dari penggunaan media sosial, di antaranya interaksi
sosial secara langsung menjadi berkurang, kesehatan mata mulai menurun, dan
kurangnya kepedulian terhadap diri sendiri maupun lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru BK,
diperoleh data bahwa hampir seluruh peserta didik mempunyai dan menggunakan
media sosial, namun tidak semua peserta didik merupakan pengguna aktif media
sosial. Menurut informasi yang didapat dari guru BK, di sekolah ini pernah terjadi
kasus peserta didik yang memainkan media sosialnya pada saat pelajaran di kelas.
Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi tidak fokus belajar dan tidak
menghargai keberadaan guru di kelas. Untuk mencegah hal yang sama agar tidak
terulang kembali, guru BK memberikan layanan informasi terkait pemahaman
menggunakan media sosial yang baik dan bijak, yaitu melalui layanan klasikal.
Dalam pemberian layanan preventif terkait pencegahan kecanduan penggunaan
media sosial, guru BK menyadari bahwa masih kurang dalam memanfaatkan
media pembelajaran yang beragam.

Menurut Nurrita (2018), media pembelajaran merupakan suatu alat yang
dapat menunjang proses pembelajaran sehingga makna pesan yang akan
disampaikan menjadi lebih jelas dan mencapai tujuan pembelajaran yang efektif

dan efisien. Dari definisi di atas, dapat peniliti simpulkan bahwa media
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pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai perantara atau alat
bantu untuk menyampaikan isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu
mendapatkan pengetahuan secara efektif dan efisien. Salah satu jenis media yang
dapat digunakan sebagai media pembelajaran yaitu video animasi. Menurut
Apriansyah et al. (2020) video animasi merupakan media yang memadukan media
audio dan visual untuk menarik perhatian peserta didik, mampu menyajikan isi
pembelajaran secara detail, dan dapat membantu memahami pelajaran yang sulit.
Media video animasi sangat bermanfaat sebagai media pembelajaran karena dapat
menarik perhatian peserta didik. Berikut manfaat video animasi menurut
Ayuningsih dalam (Izzaturahma et al, 2021), yaitu 1) menarik perhatian
audience, 2) memperindah tampilan dan menjadikan pembelajaran menjadi lebih
unik, 3) pembelajaran menjadi lebih sistematis, 4) mempermudah siswa dalam
memahami, 5) membantu siswa memahami materi yang sulit. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Ponza et al. (2018) tentang penggunaan media video animasi
dalam pembelajaran siswa kelas 4 di Sekolah Dasar, diperoleh hasil bahwa video
animasi efektif meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada uraian di atas, peneliti
menyadari perlunya mengembangkan produk yang bermanfaat dalam proses
belajar mengajar karena di SMA Xaverius 4 Palembang belum ada media yang
digunakan untuk mencegah terjadinya kecanduan media sosial pada siswa.
Khususnya dalam layanan bimbingan dan konseling, sehingga peneliti tertarik
untuk mengkaji penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Video Animasi
Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Sebagai Pencegahan Kecanduan

Media Sosial di SMA Xaverius 4 Palembang”.

1.2 Batasan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini dibatasi

agar tidak terlalu luas dan dapat terfokus sesuai tujuan penelitian, yaitu sebagai

berikut:
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a. Penelitian ini terbatas pada media video animasi terkait kecanduan
penggunaan media sosial terutama Instagram dan TikTok.

b. Responden penelitian terbatas hanya untuk siswa kelas X dan XI SMA
Xaverius 4 Palembang

c. Pengembangan media hanya terbatas sampai pada kevalidan dan

kepraktisan media.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu bagaimana media video animasi yang valid dan praktis
dalam layanan bimbingan kelompok sebagai pencegahan kecanduan media sosial

pada siswa SMA Xaverius 4 Palembang?

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti. Adapun
tujuan tersebut secara umum yakni untuk mengembangkan media video animasi
dalam layanan bimbingan kelompok sebagai pencegahan kecanduan media sosial
di SMA Xaverius 4 Palembang. Sedangkan tujuan penelitian ini secara khusus
yakni untuk mengetahui bagaimana pengembangan media video animasi dalam
layanan bimbingan kelompok sebagai pencegahan kecanduan media sosial di

SMA Xaverius 4 Palembang yang valid dan praktis.

1.5 Manfaat Penelitian
Terdapat beberapa manfaat dari penelitian yang dilaksanakan, antara lain
manfaat teoritis dan praktis:
a. Manfaat Teoritis
Setelah penelitian ini dilakukan, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat dalam memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pendidikan di bidang bimbingan dan konseling, khususnya pada layanan
bimbingan kelompok dengan media video animasi untuk meningkatkan
pemahaman tentang kecanduan penggunaan media sosial pada peserta didik

sehingga dapat mencegah terjadinya perilaku tersebut.
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b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memfasilitasi dan
memudahkan pelaksanaan layanan informasi untuk mencegah
kecanduan media sosial terjadi pada peserta didik.

Bagi guru bimbingan dan konseling, penelitian ini diharapkan agar
guru lebih bisa berinovasi dalam mengembangkan media layanan
sehingga dapat mencegah atau meminimalisir terjadinya kecanduan
media sosial pada peserta didik.

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan agar dapat menambah informasi
dan pemahaman mengenai cara mencegah kecanduan media sosial.
Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan dan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya
khususnya mengenai pengembangan media video animasi dalam
layanan bimbingan kelompok sebagai pencegahan kecanduan media

sosial.
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